

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sugiyono (2010:13) mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini termasuk penelitian korelasi. Penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan, atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada (Arikunto, 2010:4). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh seleksi pegawai dan kompensasi terhadap kinerja pegawai pada PT. Pricol Surya Indonesia. 
Populasi dan Sampel 

Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010:173). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:115). Populasi dalam penelitian ini adalah 150 Pegawai Perusahaan. 
Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2010:116). Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan sampel jika peneliti bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi (Arikunto, 2010:174-175). Sampel dalam penelitian ini adalah 110 Pegawai Perusahaan. 

Teknik Penarikan Sampel

Jenis metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode proporsional random sampling, yaitu sampel yang dihitung berdasarkan perbandingan dengan pengambilan sampel secara acak. Metode ini digunakan apabila populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional (Arikunto, 2006). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sample. Teknik ini merupakan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah melainkan didasarkan atas adanya tujuan tertentu (Arikunto, 2010:183). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, dalam penelitian digunakan rumus Slovin (Umar, 2004:108) sebagai berikut: 
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Di mana:

n

= ukuran sampel

N
= ukuran populasi 

e 
= error (5%)

Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 110 Pegawai.

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang cocok digunakan jika jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas (Sugiyono, 2010:199).

Variabel dan Pengukuran 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apapun yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi mengenai tentang hal tersebut. Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu 2 (dua) variabel.
Variabel Dependent (Y)

Adapun variabel dependent (Y) dalam penelitian ini, yaitu Kinerja Pegawai. Menurut Hasibuan (2013:94 kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Adapun indikator variabel kinerja pegawai dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: quality, quantity, timeliness, cost-effectivenes, need for supervision, dan  interpersonal impact 

Variabel Independent (X)

Adapun dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel independent (X), yaitu:

Seleksi Pegawai (X1)

Seleksi karyawan adalah proses pemilihan orang yang sesuai untuk suatu jabatan atau pekerjaan dari sejumlah pelamar (Hadi dan Hanurawan, 2017:29). Adapun indikator variabel seleksi pegawai dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: pendidikan, referensi, pengalaman, kesehatan, tes tertulis, dan tes wawancara.

Kompensasi (X2)

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan (Hasibuan, 2010:118). Adapun indikator variabel kompensasi dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: puas terhadap gaji, puas terhadap fasilitas, dan puas terhadap tunjangan.

	TABEL 3.1

	KISI - KISI INSTRUMEN

	
	
	
	

	Variabel 
	Indikator / Sub Variabel 
	No Soal 
	Pernyataan 

	Kinerja Pegawai 
	1. Quality ; Indikator kualitas terkait dengan proses atau hasil mendekati sempurna dalam memenuhi tujuan. 
	1
	Mempunyai tingkat kualitas kinerja yang baik 

	
	
	2
	Mempunyai skill dan pengetahuan yang sangat mempengaruhi kinerja 

	
	
	3
	Memiliki pengetahuan atas pekerjaan yang dilakukan 

	
	
	4
	Kemampuan bekerja sesuai dengan prosedur yang ditentukan

	
	2. Quantity ; Indikator kuantitas ini terkait dengan satuan jumlah yang dihasilkan 
	5
	Mampu mengerjakan pekerjaan dengan sesuai target perusahaan 

	
	
	6
	Mampu mengerjakan pekerjaan sesuai yang diharapkan perusahaan 

	
	
	7
	Mempunyai tanggung jawab dan komitmen dalam bekerja 

	
	3. Timeliness : Indikator ketepatan waktu ini terkait dengan waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan pekerjaan atau dalam menghasilkan produk.
	8
	Mempergunakan waktu yang sangat maksimal dalam bekerja 

	
	
	9
	Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

	
	
	10
	Ketepatan waktu hadir kerja 

	
	4. Cost-Effectiveness ; Indikator keefektivan ini terkait dengan tingkat penggunaan sumber-sumber organisasi seperti orang, uang, material, teknologi, dan sebagainya dalam memperoleh hasil. 
	11
	Selalu bekerja secara efektif dan efisien 

	
	
	12
	Melakukan pekerjaan dengan teliti dan rapi  

	
	
	13
	Melakukan pekerjaan dengan sungguh - sungguh agar mendapatkan hasil yang maksimal 

	
	5. Need for Supervision ; Indikator perlunya pengawasan ini terkait dengan kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan tanpa esistensi pimpinan. 
	14
	Mampu menyelesaikan pekerjaan dengan sistem dan standard kerja di perusahaan 

	
	
	15
	Selalu mematuhi peraturan perusahaan yang ada 

	
	
	16
	Dalam melakukan pekerjaan, tidak menunggu dari pimpinan 

	
	6. Interpersonal Impact ; Indikator dampaknya ini terkait dengan kemampuan pegawai dalam meningkatkan perasaan harga diri, keinginan baik dan kerja sama di antara sesama pegawai. 
	17
	Memiliki hubungan yang harmonis dengan pimpinan perusahaan 

	
	
	18
	Mempunyai sikap kerjasama dengan antar pegawai dalam melakukan pekerjaan 

	
	
	19
	Menjaga nama baik perusahaan 

	
	
	20
	Berusaha untuk membina hubungan baik dengan orang - orang di lingkungan kerja 

	Seleksi Pegawai 
	1. Pendidikan 
	1
	Pendidikan merupakan salah satu indikator yang mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan. 

	
	
	2
	Latar belakang pendidikan seseorang dianggap akan mampu menduduki suatu jabatan tertentu 

	
	
	3
	Tingkat pendidikan mempengaruhi dalam seleksi pegawai 

	
	2. Referensi 
	4
	Kriteria yang dipilih sudah sesuai dengan analisis jabatan yang ditetapkan perusahaan 

	
	
	5
	Pengecekan referensi kerja secara cermat sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam proses seleksi pegawai 

	
	
	6
	Sumber internal perekrutan dalam diperoleh dari teman-teman / anggota keluarga dari tenaga kerja lama.

	
	
	7
	Seleksi pegawai berdasarkan referensi sudah sesuai kebijakan perusahaan 

	
	3. Pengalaman 
	8
	Pengalaman kerja merupakan hal penting, apabila akan melamar pekerjaan 

	
	
	9
	Orang yang berpengalaman merupakan calon pegawai yang telah siap pakai 

	
	
	10
	Pengalaman kerja membantu mengurangi kesalahan-kesalahan pada saat melaksanakan pekerjaan 

	
	
	11
	Pengalaman kerja membantu menguasai pekerjaan dengan baik 

	
	4. Kesehatan 
	12
	Kesehatan fisik sangat penting untuk mendapatkan suatu jabatan 

	
	
	13
	Seseorang dapat bekerja dengan baik apabila di tunjang oleh kesehatan fisik yang baik 

	
	
	14
	Dengan tes kesehatan, perusahaan mengetahui riwayat kesehatan calon pegawai 

	
	5. Tes Tertulis 
	15
	Pelaksanaan seleksi pegawai dilakukan secara tes tertulis 

	
	
	16
	Tes tertulis pada seleksi pegawai sudah sesuai dengan standar perusahaan 

	
	
	17
	Tes tertulis ditujukan untuk mengetahui kemampuan seseorang dalam hal akademik maupun pengetahuan atas kemampuan lain melalui sebuah pertanyaan tertulis 

	
	6. Tes Wawancara 
	18
	Pelaksanaan seleksi pegawai dilakukan secara tes wawancara 

	
	
	19
	Tes wawancara dapat diketahui mengenai sifat dan kepribadian, penampilan, kemampuan berkomunikasi, kemampuan untuk mengambil keputusan secara tepat. 

	
	
	20
	Wawancara kerja (interview) dilakukan pihak perusahaan terhadap calon pegawainya untuk mengumpulkan atau mengetahui informasi dari calon pegawai. 

	Kompensasi 
	1. Puas terhadap gaji ; Hak yang diterima oleh karyawan karena kompensasinya terhadap perusahaan. 
	1
	Gaji yang diterima sudah sesuai dengan harapan 

	
	
	2
	Menerima gaji cukup layak sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup 

	
	
	3
	Gaji secara keseluruhan sesuai dengan usaha yang dikeluarkan 

	
	
	4
	Perbedaan gaji antar bagian dalam perusahaan sudah sesuai dengan harapan 

	
	
	5
	Motivasi dan semangat kerja terpacu dengan gaji yang diterima 

	
	
	6
	Gaji diberikan sesuai dengan jadwal yang telah disepakati dengan pihak perusahaan 

	
	
	7
	Gaji diberikan sesuai dengan jabatan saya saat ini di dalam perusahaan 

	
	2. Puas terhadap fasilitas ; Kompensasi yang diberikan kepada karyawan sebagai penunjang kelancaran untuk bekerja dan memotivasi karyawan agar semangat kerja 
	8
	Perusahaan menyediakan fasilitas yang mendukung dan lingkungan kerja yang kondusif 

	
	
	9
	Sarana pendukung dan peralatan bekerja yang memadai 

	
	
	10
	Semua peralatan ditempat bekerja sesuai dengan kebutuhan pegawai.

	
	
	11
	Fasilitas yang disediakan perusahaan dapat menunjang pekerjaan.

	
	
	12
	Terjaminnya keamanan di lingkungan kerja.

	
	
	13
	Kelengkapan fasilitas tempat ibadah yang disediakan berfungsi dengan baik .

	
	
	14
	Diberikan pelatihan sesuai dengan bidang pekerjaan yang di tangani. 

	
	3. Puas terhadap tunjangan ; Kompensasi tambahan yang diberikan berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap semua karyawan dalam usaha untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan 
	15
	Setiap tahun mendapatkan Tunjangan Hari Raya 

	
	
	16
	Bekerja di perusahaan, mendapatkan Jaminan Kesehatan 

	
	
	17
	Tunjangan yang diterima sesuai harapan 

	
	
	18
	Puas dengan jaminan sosial tenaga kerja yang di berikan perusahaan 

	
	
	19
	Tunjangan yang diberikan membuat saya merasa dihargai oleh perusahaan 

	
	
	20
	Merasa bisa mengandalkan tunjangan untuk pemenuhan kebutuhan


Teknik Analisis Data 

Validitas dan Realibilitas 

Proses pengembangan instrumen penelitian terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu uji validitas dan uji reliabilitas yang digunakan untuk menguji tiap item pernyataan yang terdapat pada angket yang dibuat oleh peneliti. 

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner. Uji signifikansi dilakukand dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df)=n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif, maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2012:52-53).
Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu (Ghozali, 2012:47-48):
Pengukuran ulang (repeated measure). Cara ini dilakukan dengan memberikan pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat apakah tetap konsisten dengan jawabannya. 

Pengukuran sekali saja (one shot). Pengukuran dengan cara ini hanya dilakukan sekali saja dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Cara ini dapat dilakukan dengan program SPSS dengan uji statistik cronbach alpha (α). Suatu konstruk dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha>0.70.

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji t dan uji F. 

Uji t 

Uji statistik T  pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013:98). Langkah-langkah yang digunakan untuk menguji statistik t adalah sebagai berikut:

Menyusun Ho dan Ha 

Hipotesis nol (Ho)

Tidak ada pengaruh antara seleksi pegawai dan kompensasi terhadap kinerja pegawai pada PT. Pricol Surya Indonesia secara parsial.

Hipotesis alternatif (Ha)

Terdapat pengaruh antara seleksi pegawai dan kompensasi terhadap kinerja pegawai pada PT. Pricol Surya Indonesia secara parsial.

Menolak atau menerima hipotesis 

Uji F 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2013:98). Langkah-langkah yang digunakan untuk menguji statistik F adalah sebagai berikut:

Menyusun Ho dan Ha 

Hipotesis nol (Ho)

Tidak ada pengaruh antara seleksi pegawai dan kompensasi terhadap kinerja pegawai pada PT. Pricol Surya Indonesia secara simultan.

Hipotesis alternatif (Ha)

Terdapat pengaruh antara seleksi pegawai dan kompensasi terhadap kinerja pegawai pada PT. Pricol Surya Indonesia secara simultan.

Menolak atau menerima hipotesis 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linier berganda terhadap hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian asumsi klasik atas data yang akan diolah sebagai berikut :

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi >0,05 (Ghozali, 2011:160-165).

Uji Multikolinieritas

Menurut Imam Ghozali (2011:105-106) uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF masing-masing variabel independen, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan data bebas dari gejala multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah  dalam modelregresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji heteroskedastisitas, yaitu uji grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white. Pengujian pada penelitian ini menggunakan Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 2011: 139-143).
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 2011: 110). Pada penelitian ini untuk menguji ada tidaknya gejala autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). 

Tabel 3.2

Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi

	Hipotesis Nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi positif
	Tolak


	0 < d < dl



	Tidak ada autokorelasi positif
	No Decision


	dl ≤ d ≤ du



	Tidak ada korelasi negatif
	Tolak
	4 – dl < d < 4



	Tidak ada korelasi negatif
	No Decision


	4 – du ≤ d ≤ 4 – dl



	Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif
	Tidak Ditolak
	du < d < 4-du


Sumber: Imam Ghozali, 2011
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